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ABSTRAK

ABSTRAK

Eza EzilaEddy : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Two Stay Two Stray terhadap Kemampuan
Pemahaman Konsep Matematis Peserta didik Kelas V111
SMP Negeri 31 Padang

Pemahaman konsep matematis merupakan salah satu tujuan yang
diharapkan dapat berkembang dengan optimal pada diri peserta didik. Hasil
observasi menunjukkan bahwa masih banyak peserta didik kelas VIII SMPN 31
Padang Tahun Pelajaran 2016/2017 yang memiliki pemahaman konsep
matematika yang rendah. Hal ini disebabkan oleh kurangnya partisipasi aktif
peserta didik dalam proses pembelajaran, serta mereka tidak fokus untuk
memahami konsep yang diajarkan. Model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay
Two Stray (TSTS) dapat dijadikan solusi untuk permasalahan tersebut. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk melihat bahwa pemahaman konsep matematika
peserta didik yang belajar dengan Model pembelajaran kooperatif tipe TSTS lebih
baik daripada yang menerapkan pembelajaran konvensional pada kelas VIII
SMPN 31 Padang Tahun Pelajaran 2017/2018.

Jenis penelitian yang digunakan adalah Static Group Design. Populasi pada
penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII SMPN 31 Padang dengan sampel
kelas VIIL.3 dan VIIL4. Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes
kemampuan pemahaman konsep matematis yang berbentuk soal essay. Data
kemampuan pemahaman konsep dianalisis dengan menggunakan uji-t satu pihak.

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh P-value = 0,00 < o = 0,005,
maka disimpulan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik
yang belajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif Tipe TSTS
lebih baik daripada yang menerapkan pembelajaran konvensional di kelas VIII
SMPN 31 Padang.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan cabang ilmu pengetahuan yang mendasari
perkembangan teknologi modern berperan penting dalam berbagai disiplin ilmu.
Pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di era globalisasi saat ini
menggunakan pola pikir matematika. Oleh karena itu, matematika dalam
kehidupan menjadi sangat penting.

Pentingnya peran matematika dalam kehidupan, berbagai usaha telah
dilakukan oleh pihak yang terkait untuk meningkatkan mutu pendidikan
matematika. Pemerintah sebagai pihak yang terlibatbertanggung jawab terhadap
sistem pendidikan. Salah satunya dengan diberlakukan program wajib belajar 12
tahun semua putra atau putri bangsa dapat merasakan pendidikan hingga sekolah
menengah atas atau sederajat dengan gratis tanpa melihat status ekonomi mereka.
Selain itu pemerintah juga telah melakukan penyempurnaan kurikulum,
mengadakan pelatihan untuk guru-guru, serta melengkapi sarana dan prasarana
pendidikan.

Berdasarkan Permendikbud No. 58 Tahun 2014 salah satu tujuan
pembelajaran matematika adalah agar peserta didik mampu memahami konsep
matematika. Pemahaman akan membantu peserta didik mengembangkan cara
berpikir dan membuat keputusan. Peserta didik yang mampu mengembangkan
gagasan atau idenya dalam berpikir cenderung lebih mudah memahami materi

selama pembelajaran.



Guru merupakan salah satu komponen utama dalam pendidikan yang
diharapkan mampu melaksanakan strategi pembelajaran yang tepat. Guru harus
berusaha menciptakan kondisi belajar yang kondusif, efektif dan efisien demi
tercapainya tujuan pendidikan.

Dilihat dari pembelajaran matematika terlihat bahwa peserta didik harus
memiliki pemahaman konsep yang baik agar mampu menyelesaikan
permasalahan matematika. Peserta didik dikatakan telah memahami konsep dalam
pembelajaran matematika jika peserta didik telah mampu menerapkan konsep
matematika secara algoritma, serta mampu memberikan contoh dan kontra dari
konsep matematika yang telah dipelajari.

Pemahaman konsep adalah salah satu aspek penting yang harus
dikembangkan dan dimiliki peserta didik dalam pembelajaran matematika. Akan
tetapi, hal yang terjadi selama pembelajaran di sekolah mengenai pemahaman
konsep ini belum terlaksana dengan optimal. Menurut Joakim Samuelson (2016)
menyatakan bahwa pemahaman konsep matematika perlu dikembangkan,
sehingga pembelajaran memiliki efek positif.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada Tanggal 7 Agustus
sampai Tanggal 13Agustus 2017 terhadap peserta didik kelas VIII-8 dan
kelasVI11-5, saat pembelajaran berlangsung terlihat bahwa banyak sekali peserta
didik yang sulit memahami materi pelajaran matematika. Dalam hal ini guru telah
berusaha memancing peserta didik untuk memperhatikan penjelasan singkat
tentang barisan dan deret. Sebagian besar peserta didik masih meribut dan

berbicara dengan sesama peserta didik lainnya. Sedikit sekali peserta didik yang



memperhatikan dan mendengarkan penjelasan dari guru. Pada akhirnya, kegiatan
dalam pendekatan saintifik yang seharusnya direncanakan guru tidak dapat
terlaksana dengan baik. Peserta didik juga terlihat enggan bertanya kepada guru
ketika diberi latihan, peserta didik lebih suka berdiskusi dengan temannyapada
saat diberi tugas. Saat guru memberikan pertanyaan banyak peserta didik yang
tidak merespon dan kurang berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran.

Hasil wawancara dengan guru menyatakan bahwa kurangnya ketertarikan
peserta didik terhadap pembelajaran. Peserta didikjuga malu bertanya kepada guru
ketika tidak mengerti dengan materi pelajaran, serta dalam mengerjakan latihan
yang diberikan ada sebagian peserta didik yang sulit diarahkan. Saat mengerjakan
latihan peserta didik berjalan-jalan untuk mencari jawaban ke teman lainnya dan
mereka hanya mampu membuat latihan yang mirip dengan contoh soal yang
diberikan. Hal ini menyebabkan pemahaman konep peserta didik masih tergolong
rendah.

Berdasarkan penjelasan sebelumnya bahwa SMPN 31 Padang untuk kelas
VIII telah menggunakan kurikulum 2013 akan tetapi dalam pembelajaran masih
terlihat seperti pembelajaran konvensional. Gurumasih kurang menerapkan model
pembelajaran langsung untuk kegiatan pembelajaran. Hasil observasi
menunjukkan bahwa langkah-langkah pembelajaran yang diterapkan guru belum
mengacu kepada tahapan-tahapan dalam pembelajaran langsung.

Pemahaman konsep peserta didik dapat dilihat dari hasil kuis yang diberikan

guru di akhir pelajaran. Pada hasil kuis yang diberikan oleh guru, ada beberapa



indikator pemahaman konsep yang masih sulit dicapai oleh peserta didik. Berikut

soal dan hasil jawaban peserta didik dalam menyelesaikan soal.

Gambar 1. Contoh jawaban peserta didik A dan peserta didik B yang menjawab salah

Gambar 1 adalah contoh jawaban peserta didik A dan peserta didik B untuk soal:
Tentukan Uqq dari barisan 4, 7, 10, 13, 16!

Berdasarkan Gambar 1 dari jawaban peserta didik A dan B terlihat bahwa, peserta
didik kurang tepat dalam menggunakan indikator menyatakan ulang konsep. Hal ini
terlihat pada saat peserta didik salah menggunakan rumus suku ke-n, sedangkan
peserta didik B memliki kesalahan yang sama dengan peserta didik A. Namun, peserta
didik B mempunyai kesalahan yang lain dalam menentukan suku pertama dan beda

dari barisan pada soal tersebutpeserta didik A menuliskan:

U10 :a_(n_l)b
Sedangkan peserta didik B menuliskan:

U10=a—(n—1)b
—3-(10-1).4

=3-(9).4

=3-36



=-33
Untuk jawaban soal di atas dari 28 peserta didik terdapat 13 orang peserta
didik yang dapat menjawab soal dengan benar. Soal tersebut merupakan soal

pemahaman konsep dengan indikator menyatakan ulang konsep.

Dengan memahami konsep dengan indikator mmenyatakan ulang konsep,

seharusnya peserta didik A dan peserta didik B dapat menulis:
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Gambar 2 adalah jawaban peserta didik C dan peserta didik D terhadap soal

sebagai berikut:Pada barisan aritmatika, suku pertama -14 beda 5 dan suku ke-n

adalah 36. Tentukan banyak suku n!

Gambar 2. Contoh jawaban peserta didik C dan peserta didik D yang menjawab
salah



Berdasarkan Gambar 2 jawaban peserta didik C dan peserta didik D terlihat
bahwa, peserta didik kurang tepat dalam mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau
konsep. Hal ini dapat dilihat peserta didik C menuliskan tanda operasi yang salah

pada barisan ke lima. Peserta didik C menuliskan jawaban seperti di bawah.

Sn= —-19-76
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[e—
n=-19

Sedangkan jawaban dari peserta didik D:

Sn=-19+76
5n =57
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Untuk jawaban soal di atas dari 28 peserta didik 9 orang peserta didik yang
dapat menjawab soal dengan benar. Soal tersebut merupakan soal pemahaman

konsep dengan indikator Mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep.

Dengan memahami konsep dengan indikator Mengidentifikasi sifat-sifat

operasi atau konseppeserta didik C dan peserta didik D dapat menuliskan:
U,=a+ n-1)b
76 =—-14+ (n—1)5

76 = =14 +5n—5

76 = 5n— 19
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Pada hasil kuis di atas, terlihat dua indikator pemahaman konsep peserta
didik masih rendah. Oleh karena itu, kedua indikator tersebut mewakili kedelapan
indikator pemahaman konsep matematis peserta didik masih tergolong rendah.
Data nilai UAS peserta didik kelas VIII SMPN Padang dapat dilihat pada Tabel 1.
UAS genap tersebut mewakili indikator pemahaman konsep matematis.

Tabel 1. Data Nilai UAS Genap Peserta Didik Kelas VIII SMPN 31 Padang
TahunAjaran 2016/2017

No Kelas Rata-Rata
1 VIII-1 46,89
2 VIII-2 45,91
3 VIII-3 45,22
4 VIll-4 42,89
5 VIII-5 43 44
6 VIII-6 42,65
7 VIII-7 41,52
8 VIII-8 41,25

Jika dilihat dari nilai UAS genap matematika kelas VIII nilai peserta didik
masih dibawah KKM vyaitu 80, maka hal ini dapat dipengaruhi oleh pemahaman
konsep peserta didik yang rendah karena soal UAS tersebut mengandng indikator

pemahaman konsep matematis. Dilihat dari nilai kuis dan nilai UAS peserta didik



kels V111, diisimpulkan bahwa pemahaman konsep peserta didik kelas VIII SMPN
31 Padang masih tergolong rendah.

Proses kegiatan pembelajaran matematika dapat diukur dari keberhasilan
peserta didik yang mengikuti kegiatan tersebut. Keberhasilan itu dapat dilihat
dari pemahaman, penguasaan materi serta prestasi belajar peserta didik. Semakin
tinggi pemahaman dan penguasaan materi serta prestasi belajar maka semakin
tinggi pula tingkat keberhasilan peserta didik. Pada kenyataannya pembelajaran
matematika selama ini masih tergolong rendah terhadap pemahaman konsep
matematis peserta didik. Oleh sebab itu, pemahaman konsep yang benar harus
diberikan pada setiap pokok bahasan dalam matematika.

Berdasar uraian di atas, diperlukan adanya suatu model pembelajaran yang
sesuai dengan gaya belajar peserta didik dikelas dan dapat mengoptimalkan
interaksi belajar peserta didik dalam membangun pemahamannya akan
matematika. Salah satu model pembelajaran yang diharapkan sesuai dengan gaya
belajar peserta didik dan diduga dapat meningkatkan pemahaman konsep
matematis adalah model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray
(TSTS). Model pembelajaran kooperatif tipe TSTS merupakan salah satu tipe
pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk memberikan kesempatan kepada
peserta didik dalam kelompok dan membagi hasil serta informasi kepada
kelompok lainnya.

Menurut hasil penelitian Aldini Puteri Kemala TSTS dapat digunakan oleh
guru untuk meningkatkan pemahaman konsep peserta didik karena model ini

sesuai dengan masalah yang dihadapi oleh peserta didik kelas VIII SMPN 31



Padang. Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS akan
mengarahkan peserta didik untuk aktif, baik dalam berdiskusi, tanya jawab,
mencari jawaban, menjelaskan dan juga menyimak materi yang dijelaskan oleh
temannya. Pada model pembelajaran kooperatif tipe TSTS terdapat pembagian
yang jelas tiap anggota kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 4 peserta didik.

Pada saat Two Stay, 2 peserta didik tinggal di kelompoknya sendiri
berkerjasama dengan temannya untuk menerima tamu atau kelompok lain yang
akan bertamu. Sedangkan pada tahap Two Stray, 2 peserta didik bertamu ke
kelompok lain untuk melakukan tanya jawab mengenai materi yang belum
dimengerti. Hal ini dapat memfasilitasi peserta didik yang suka berjalan-jalan
saat mengerjakan latihan. Dengan begitu, peserta didik dapat mengevaluasi
sendiri seberapa tepatkah pola pikirnya terhadap suatu konsep dengan pola pikir
kelompoknya dengan kelompok lain.

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS, diharapkan
kebiasaan peserta didik yang suka berjalan-jalan dapat memberikan manfaat,
serta peserta didik akan lebih banyak melakukan kegiatan menyimak secara
langsung, dalam artian tidak selalu dengan cara menyimak apa yang diutarakan
oleh guru yang dapat membuat peserta didik jenuh, sehingga dengan model
pembelajaran kooperatif tipe TSTS ini muncul semangat peserta didik dalam
belajar aktif.pemahaman konsep matematika peserta didik karena setiap tahapan
pada model pembelajran kooperatif tipe TSTS mampu menyongkong dalam
meningkatkan pemahaman konsep matematika peserta didik. Tahap pertama,

yaitu penyajian materi di depan secara klasikal oleh guru. Guru memberikan
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konsep materi pelajara. Guru juga mengarahkan peserta didikmengenai kegiatan
pembelajaran akan dilakukan di dalam kelompok peserta didik dan meminta
peserta didik fokus untuk bekerjasama dalam kelompok. Ini merupakan tahap
pemahaman konsep kepada diri peserta didik. Penyajian materi ini
mengharapkan indikator pemahaman konsep yang terpenuhi adalah peserta didik
mampu menyatakan ulang suatu konsep dan peserta didik mampu memberikan
contoh dan bukan contoh dari konsep yang telah dipelajari.

Tahp kedua adalah two stray. Tujuannya adalah terciptanya interaksi antar
kelompok dan saling berbagi informasi. Dua orang peserta didik yang
berkemampuan sedang dan berkemampuan rendah bertamu kekelompok lain
untuk mencari informasi yang masih kurang. Pada saat bertamu, setiap Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) yang diberi permasalahan mengenai matematika
yang membantu peserta didik mengkonstruksi pengetahuan atau konsep yang
sudah ada. Pada tahap ini diharapkan kemampuan pemahaman konsep peserta
didik meningkat pada indikator mengklasifiksikan objek-objek atau konsep
berdasarkan ada atau tidaknya persyaratan yang membentuk konsep, mengaitkan
berbagai konsep dalam matematika maupun di luar matematika karena dibantu
oleh teman-temannya yang sudah bisa.

Tahap ketiga yaitu kembali ke kelompok masing-masing setelah beratamu.
Peserta didik yang telah selesai bertamu akan berdiskusi kembali di kelompok
sendii melapporkan hasil dari bertamu mereka. Pada tahp ini peserta didik akan

mengoreksi hasil kerja mereka yang ada di LKPD. Tahap ini diharapkan
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kemampuan pemahaman konsep peserta didik meningkat pada indikator
menerapkan konsep secara logis.

Tahap keemmpat yaitu kuis. Kuis diadakan pada akhir pembelajaran.
Tujuan kuis sebagai tolak ukur kesungguahan peserta didik belajar dalam
kelompok serta untuk mengetahui sejauh mana pemahaman konsep yang
diterima pada saat pembelajaran. Soal-soal kuis yang diberikan harus memenuhi
indikator-indikator pemahaman konsep matematika. Indikator pemahaman
konsep yang diharapkan tercapai pada tahp kuis adalah menerapkan kosnep
secara logis, mengaitkan berbagai konsep dalam matematika dan diluar
matematika serta mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka dilakukan
penelitian yang berjudul Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif tipe Two Stay Two Stray Terhadap Pemahaman Konsep
Matematis Peserta didik Kelas VIII SMPN 31 Padang Tahun Pelajaran
2017/2018.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi beberapa

masalah di kelasVIIl SMPN 31 Padangsebagai berikut:

1. Partisipasi aktif peserta didik masih kurang dalam proses pembelajaran.

2. Pemahaman konsep matematis peserta didik masih rendah.

3. Peserta didik merasa malu bertanya kepada guru jika tidak mengerti dengan

materi pelajaran.
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4. Selama proses pembelajaran peserta didik masih banyak yang kurang fokus
dan suka berjalan-jalan ketika guru menjelaskan materi.
5. Peserta didik kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal latihan yang diberikan
oleh guru.
C. Batasan Masalah
Mengingat keterbatasan kemampuan yang dimiliki dan agar terpusat
penelitian yang dilakukan, maka dibatasi masalah pada pemahaman konsep
matematis peserta didik VIII SMPN 31 Padang.
D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah pemahaman konsep
matematis peserta didik yang belajar dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe TSTS lebih baikdaripada pemahaman konsep matematis peserta
didik yang belajar menggunakan pembelajaran konvensional di kelas VIII SMPN
31 Padang Tahun Pelajaran 2017/2018?”
E. Tujuan Penelitian
Penelitian yang dilaksanakan bertujuan untuk mengetahui apakah
pemahaman konsep matematis peserta didik yang  menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray lebih baikdaripada pemahaman
konsep matematis peserta didik yang belajar menggunakan pembelajaran

konvensional di kelasVIII SMP Negeri 31 Padang Tahun Pelajaran 2017/2018?
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F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat

sebagai berikut:

1.

Bagi peneliti, pembelajaran dengan model Two Stay Two Stray dapat
dijadikan untuk pedoman dan masukan sebagai calon guru matematika
bertujuan agar dapat meningkatkan dan mengembangkan diri dalam
mengatasi permasalahan yang ada di sekolah.

Bagi peserta didik, pembelajaran dengan menggunakan model Two Stay
Two Stray dapat pengalaman belajar yang baru bagi peserta didik agar
lebih bersemangat dan termotivasi dalam belajar serta mampu
meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta didik.

Bagi guru, pembelajaran dengan model Two Stay Two Stray dapat
dijadikan salah satu alternatif dalam pembelajaran matematika serta
sebagai bahan masukan bagi guru yang mengajar di kelas VIII SMP
Negeri 31 Padang dalam rangka menciptakan suasana belajar yang baik
untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta didik.

Bagi kepala sekolah, sebagai bahan masukan agar dapat membuat
kebijakan untuk meningkatkan mutu pembelajaran terutama dalam

bidang matematika.



